BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
telah tercapai peningkatan keterampilan dasar tolak peluru gaya ortodoks dengan
menggunakan model pembelgaran student facilitator and explaining sebesar
82,03.

1. Ratarata peningkatan ketuntasan belgjar siswa dalam keterampilan
dasar tolak peluru gaya ortodoks yaitu 51,95 pada observas awal
menjadi 64,84 pada siklus | mengalami peningkatan 12,89.

2. Ratarata peningkatan ketuntasan belgar siswa dalam keterampilan
dasar tolak peluru gaya ortodoks yaitu 64,84 pada siklus 1 menjadi
82,03 pada siklus Il atau mengalami peningkatan sebesar 17,19.

3. Dengan demikian model pembelgaran student facilitator and
explaining dapat meningkatkan keterampilan dasar tolak peluru gaya
ortodoks hal ini sesuai dengan hipotesis tindakan yang menyatakan
“jika guru menerapkan model pembelgaran student fasilitator and
explaining dalam proses pembelgaran, maka kemampuan siswva Kelas
X1 TGB SMK Negeri 1 Suwawa dalam melakukan keterampilan dasar
tolak peluru akan meningkat.

52  Saran-Saran
Akhir penelitian skripsi, penulis menyampaikan beberapa saran
yang kiranya dapat bermanfaat bagi pembaca, sebagai berikut :

1. Model pembelgjaran Student Facilitator and Explaining sangat tepat untuk
meningkatkat keterampilan siswa dalam tolak peluru gaya ortodoks mata
pelgaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.

2. Daam interaks belgar menggar, hendaknya guru harus mampu
menciptakan kondis belgjar yang nantinya dapat meningkatkan hasil
belgjar. Oleh karena itu pemilihan metode pembel gjaran harus benar-benar
diperhatikan relevensinya terhadap materi yang digjarkan.



3. Pendlitian tindakan kelas ( PTK ) merupakan sesuatu yang pasti dan harus
dilakukan oleh seorang guru dalam rangka perbaikan kualitas

pembel g arannya serta meningkatkan keprofesionalitasnya.
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